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Pra-pembukaan Festival Seni dan Budaya Europalia:
Persembahan Ragam Seni Budaya Indonesia sebagai Tamu Kehormatan

Jakarta (31/08) - Dengan bangga, sebagai negara yang kaya akan seni dan budaya terlebih sebagai negara pertama asal Asia Tenggara, Indonesia akan tampil di ajang festival gelaran seni budaya multi-disiplin bergengsi terbesar di Eropa, EUROPALIA 2017 pada 10 Oktober 2017 hingga 21 Januari 2018 mendatang di Belgia. Ajang ini diharapkan dapat jadi media interaksi antarbangsa dan negara yang utamanya mengangkat keberagaman seni budaya Indonesia agar lebih dipahami dan dinikmati khalayak yang lebih luas khususnya masyarakat Eropa.
Nantinya, pada EUROPALIA 2017 Delegasi Indonesia akan mempersembahkan beragam atraksi seni budaya tradisional dan kontemporer multidisiplin yang mengangkat keberagaman seni dan budaya Indonesia. Atraksi seni dan budaya asli Indonesia itu akan mengusung tiga thema besar yaitu Ancestors and Rituals; Biodiversity; and Exchange. Ketiganya ditampilkan melalui lima program antara lain Seni pertunjukan, Sastra, Pameran, Musik, dan Film.
Panitia EUROPALIA 2017 diketahui menilai Indonesia sebagai negara multi-etnik dengan keragaman budayanya dan sekarang sudah saatnya mendapat perhatian seiring dengan kemajemukan masyarakat Eropa. Selain itu, diharapkan bahwa keikutsertaan ini dapat memperkuat hubungan kerjasama Indonesia dengan negara – negara Eropa serta meningkatkan people to people understanding and contact. Keterlibatan Indonesia sebagai Tamu Kehormatan pada EUROPALIA 2017 kali ini juga diharapkan dapat memberi multiplying effect melalui Ekonomi, Sosial dan Budaya.
Persembahan Delegasi Indonesia akan bertajuk ‘Rampai Indonesia.” Judul ini dipilih agar selalu melekat pada berbagai persembahan yang dipersiapkan dengan matang dan melalui kerja keras para pelaku dan pencipta seni dan budaya yang lahir dari talenta-talenta muda, baik melalui tradisi maupun Sekolah-sekolah Tinggi Seni yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dipersembahkan oleh lebih dari 400 pekerja seni yang menyuguhkan lebih dari 250 karya dan program kegiatan yang dapat dinikmati oleh khalayak pecinta seni di Eropa.
[bookmark: _gjdgxs]Namun sebelum berangkat, Delegasi Festival EUROPALIA Indonesia diresmikan oleh Menteri Pariwisata, Arief Yahya, Kamis Pagi ini (31/08), pada acara peluncuran Festival Seni EUROPALIA Indonesia di Balairung Soesilo Soedarman, Kementerian Pariwisata, Jakarta. Peresmian ditandai dengan pemukulan gong oleh Menpar, didampingi oleh Kepala Badan Ekonomi Kreatif, Triawan Munaf, Deputi Bidang Pendidikan dan Agama, Kemenko PMK, Agus  Sartono, Dirjen Kebudayaan, Kemendikbud, Hilmar Farid, dan Ketua Komisi Europalia Indonesia, Shanti L. Poesposoetjipto. Peresmian ini juga dimeriahkan dengan pertunJUkan singkat sebagai ‘showcase’ penampilan Indonesia di ajang EUROPALIA yang dipersembahkan oleh Nani – Topeng Losari Cirebon, oleh Peni Chandrarini – Sinden Kontemporer dan Mataniari – Musik ansambek asli Batak Toba. 
“Keikutsertaan Indonesia dalam EUROPALIA 2017 ini adalah untuk menduniakan keragaman budaya Indonesia yang toleran, demokratis dan modern namun tetap menjunjung tinggi khasanah seni dan budaya yang dibangun dan dikembangkan oleh para pelaku seni dan masyarakat Indonesia yang berangkat dari berbagai pelosok tanah air,” ujar Menko PMK dalam sambutannya yang dibacakan Deputi Agus Sartono.
Persiapan Indonesia di ajang EUROPALIA 2017 saat ini telah memasuki tahap akhir penyelesaian pembuatan produksi dari setiap karya yang telah terkurasi untuk tampil dalam pameran maupun pertunjukan di beberapa kota di Belgia dan enam negara Eropa lainnya yaitu Belanda, Inggris, Perancis, Jerman, Austria, dan Polandia. Adapun benda warisan leluhur dan artefak terpilih yang akan ditampilkan dalam tahap pengemasan rinci lalu siap diterbangkan menuju lokasi acara. 
EUROPALIA 2017 direncanakan akan resmi dibuka oleh Presiden Joko Widodo bersama Raja Philippe dari Belgia. Kehadiran Presiden RI ini sekaligus menghantar wajah ragam budaya Indonesia dan menyampaikan pesan melalui kreasi warna dengan media gerak, bunyi, suara, maupun instalasi serta artefak warisan budaya. Dimulai pada tanggal 17 September 2017 atau saat Car Free Sunday, FESTIVAL EUROPALIA INDONESIA dibuka di Brussels, Belgia dengan berbagai macam kegiatan untuk keluarga. Gedung Dinasti yang berada di bawah Mont des Arts/Kunstberg akan medapat sentuhan transformasi di sisi luar di bagian fasad-nya oleh perancang seniman asal Bandung, Faisal Habibi.
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